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ABSTRAK

Kurfia, Mustika Ana. 2017. Eccentric-Distance Sum pada Komplemen Graf
Invers Grup Dihedral. Skripsi. Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) H. Wahyu H. Irawan, M.Pd. (1I) Abdul Aziz, M.Si.

Kata kunci: eccentric-distance sum, graf invers, grup dihedral.

Misal (I, =) adalah grup berhingga dan S himpunan bagian dari I' yang
memuat semua anggota I" yang tidak invers ke dirinya sendiri. Graf invers dari T’
G¢(T) adalah graf yang himpunan titiknya adalah semua anggota di I' sedemikian
sehingga setiap titik yang berbeda u dan v adalah terhubung langsung jika dan
hanya jika u * v atau v * u ada di S. Misal G adalah graf terhubung, eccentric-
distance sum dari graf G didefinisikan €%(G) = Yuev) eW)D (W), e(u)
merupakan eksentrisitas titik u di G dan D (u) merupakan jumlah jarak titik u di G.

Tujuan dari penelitian ini adalah mencari pola eccentric-distance sum pada
komplemen graf invers grup dihedral yang nantinya dijadikan teorema. Hasil
penelitian ini adalah:

1. |S| = n — 1 untuk n ganjil dan |S| = n — 2 untuk n genap.
2. Eksentrisitas setiap titik pada G¢(D,,,) adalah 2.
3. Jumlah jarak pada G¢(D,,), Vn = 5 adalah
D(u)={3n_3’ Vues
3n—2, Yués
untuk n ganjil,
3n—4, YuesS
DW={3n_3" wues
untuk n genapdann = 4k + 2,k € N, dan
n n
D(u)={3n—4' VuESu*rr,u*r" %
3n—3, u lainnya
untuk n genap dann = 4(k + 1),k € N.
4. Eccentric-distance sum pada G¢(D,,), Vn = 5 adalah

12n?2 —10n+2,  jikan ganjil
Eds(GS(DZn)) =<12n%? — 14n + 4, jikan genap,n =4k + 2,k €N
12n%? — 14n + 8, jikan genap,n=4(k+ 1),k €N

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan pola dari eccentric-
distance sum dari graf invers grup berhingga lainnya.
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ABSTRACT

Kurfia, Mustika Ana. 2017. Eccentric-Distance Sum of Complement of Inverse
Graph of Dihedral Group. Thesis. Department of Mathematics, Faculty of
Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Advisor: (I) H. Wahyu H. Irawan, M.Pd. (1I) Abdul Aziz, M.Si.

Keyword: eccentric-distance sum, inverse graph, dihedral group.

Let (T, =) be a finite group and S a possibly empty subset of I' containing
its non-invertible elements. The inverse graph G¢(T") of T is the graph whose set of
vertices coincides with T' such that two distinct vertices u and v are adjacent if and
only if eitheruxv € Sor vxu € S. Let G be a connected graph. The eccentric-
distance sum of G is defined as £%5(G) = Yuev(c) €(w)D(u), where e(u) is the
eccentricity of the vertex u in G and D (u) is the distance sum of the vertex u in G.

The purpose of this research is to find a formula of eccentric-distance sum
of complement of inverse graph of dihedral group which will be stated as theorem.
The results of this research are:

1. |S|=n—-1fornisoddand|S| =n — 2 forn iseven.
2. The eccentricity of every vertex of Gs(D,,,) is 2.
3. The distance sum of Gg¢(D,,), Vn =5 are
g =123 Yues
D(u)_{Sn—Z, Yu &S
for n is odd,
3n—4, Vues
P ={3n_3" wues
fornisevenandn =4k + 2,k € N, and
n LN
D(u) = 3n—4, VuES,u¢r4,u¢(r4)
3n—3, u others
fornisevenandn = 4(k + 1),k € N.
4. The eccentric-distance sum of Gg¢(D,,,), Vn = 5 are
12n®> —10n + 2, ifnis odd
£%(Gs(Dyn)) ={12n®> —14n + 4, ifniseven,n =4k + 2,k €N
12n?> —14n + 8, ifniseven,n =4(k+ 1),k €N
For further research, it is suggested to find the formula of eccentric-distance sum of
inverse graph of another finite groups.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah Swt. berfirman di dalam al-Quran surat an-Nisa/4:1, yang berbunyi

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah
menciptakan kalian dari seorang diri, dan darinya Allah menciptakan istrinya; dan
dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kalian saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kalian.”

Pada QS. an-Nisa/4:1, Allah Swt. berfirman memerintahkan kepada
makhluk-Nya agar bertakwa kepada-Nya semata dan tidak membuat sekutu bagi-
Nya. Allah Swt. juga memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa bertakwa
kepada-Nya. Maksudnya, bertakwalah kalian kepada Allah Swt. dengan taat
kepada-Nya. Menurut Ad-Dahhak, ‘bertakwalah kalian kepada Allah Swt. yang
kalian telah berjanji dan berikrar menyebut namanya’. Bertakwalah kalian kepada
Allah Swt. dalam silaturrahim. Dengan kata lain, janganlah kalian memutuskannya
melainkan hubungkanlah dan berbaktilah untuknya (Katsir, 2001:228).

Berdasarkan hikmah dari al-Quran surat an-Nisa/4:1, kita sebagai umat
manusia diperintahkan untuk saling menjaga hubungan silaturrahim dan tidak

memutuskannya. Silaturrahim bertujuan menyambungkan kasih sayang atau

kekerabatan yang menghendaki kebaikan. Dengan bersilaturrahim, kita bisa
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menjalin hubungan yang baik dan mempererat hubungan satu sama lain. Kajian
tentang keterhubungan dalam ilmu matematika juga dijelaskan yakni tentang teori
graf.

Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang mempelajari
sifat-sifat graf. Graf G adalah pasangan (V(G),E(G)) dengan V(G) adalah
himpunan tidak kosong dari objek-objek yang disebut titik, dan E(G) adalah
himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di V(G)
yang disebut sisi. Jika uv merupakan sisi dari G, maka u dan v adalah titik yang
terhubung langsung (Chartand, dkk, 2016:3).

Perkembangan terbaru dari teori graf yang banyak dikaji oleh
matematikawan adalah membahas graf yang dibangun dari grup. Misal (T, *)
adalah grup berhingga dan S himpunan bagian dari I' yang memuat semua anggota
I" yang tidak invers ke dirinya sendiri. Graf invers dari I’ (GS(F)) adalah graf yang
himpunan titiknya adalah semua anggota di I sedemikian sehingga setiap titik yang
berbeda u dan v adalah terhubung langsung di G¢(T') jika dan hanya jika u * v atau
v *u adadi S (Alfuraidan dan Zakariya, 2017:143).

Misalkan G adalah graf terhubung, u dan v adalah titik di G (tidak harus
berbeda). Jalan u — v pada G adalah barisan berhingga yang berselang-seling
W:u = vy, eq,vq, 65,05, ..., 6n, v, = v antara titik dan sisi yang dimulai dari titik
dan diakhiri dengan titik, dengan e; = (v;_1,v;),Vi = 1,2, 3, ..., n adalah sisi di G.
n menyatakan panjang dari W. Jika v, # v,,, maka W disebut jalan terbuka. Jalan
terbuka yang semua titiknya berbeda disebut lintasan (Abdussakir, dkk, 2009:51).

Misalkan u dan v adalah dua titik yang berbeda di graf terhubung G. Jarak

d(u,v) merupakan panjang lintasan terpendek dari titik u ke titik v dan jumlah
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jarak D (u) merupakan jumlah jarak antara titik u dengan semua titik yang berbeda
di G. Eksentrisitas titik u pada graf G adalah jarak maksimal atau jarak terjauh
antara titik u dengan sebarang titik di G. Eccentric-distance sum dari suatu graf G
adalah penjumlahan dari hasil perkalian antara eksentrisitas dan jumlah jarak dari
masing-masing titik pada graf G (Padmapriya dan Mathad, 2017:52).

Alfuraidan dan Zakariya (2017) mendefinisikan graf invers dan menuliskan
sifat-sifat dari graf invers tersebut. Sifat-sifat yang ditulis berupa sifat derajat titik
dari graf invers, diameter dari graf invers, dan sifat Hamiltonian dari beberapa graf
invers. Padmapriya dan Mathad (2017) menganalisis dan membuktikan bentuk
umum atau pola dari eccentric-distance sum dari graf roda, graf bintang, graf sapu,
graf planar, dan graf lolipop.

Mengacu pada kedua penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk
mengembangkan dan menggabungkan keduanya sehingga diperoleh kajian tentang
eccentric-distance sum pada graf invers dari grup berhingga. Grup dihedral
merupakan salah satu grup berhingga yang sering diminati dan diteliti oleh
matematikawan sehingga dapat dibentuk suatu graf invers dari grup dihedral. Agar
graf yang dibangun terhubung, maka graf yang digunakan adalah komplemen dari
graf invers grup dihedral. Oleh karena itu, kajian tentang eccentric-distance sum
pada komplemen graf invers yang dibangun dari grup dihedral menarik untuk
dikaji.

Berdasarkan uraian di atas, maka judul dari penelitian ini adalah “Eccentric-

Distance Sum pada Komplemen Graf Invers Grup Dihedral”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu bagaimana pola eccentric-distance sum pada komplemen graf invers grup

dihedral?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola eccentric-distance sum pada

komplemen graf invers grup dihedral.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat memperkaya informasi
dalam perkembangan teori graf tentang eccentric-distance sum pada komplemen
graf invers grup dihedral yang nantinya juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah dengan pendekatan penelitian kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan berupa studi kepustakaan (library research), yaitu
teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-
buku, catatan-catatan, dan hasil penelitian ilmiah lain yang berhubungan dengan
objek permasalahan.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan masalah.
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b. Mencari dan mengumpulkan berbagai literatur yang dijadikan acuan dalam

pembahasan. Penulis menggunakan jurnal utama karya Afuraidan dan Zakariya

(2017) serta karya Padmapriya dan Mathad (2017).

c. Analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Menjabarkan anggota dan membentuk tabel Cayley dari grup dihedral
D¢, Dg, D1g, D12, D14, D16, D1g, dan Dy.

Mencari invers dari masing-masing anggota pada D, Dg, D1, D12, D14, D16,
D;g, dan D,,.

Membentuk himpunan bagian S dari Dg, Dg, D1, D12, D14, D1¢, D15, dan D,
yang anggotanya merupakan semua anggota dari masing-masing grup
dihedral yang inversnya bukan dirinya sendiri.

Membangun dan menggambar graf invers dari grup dihedral
Dg, Dg, D19, D13, D14, D16, D1g, dan Dy

Menggambar komplemen graf invers grup dihedral Dg, Dg, D1g, D12, D14,
D16, Dy1g, dan D,y.

Mencari jumlah jarak dari masing-masing titik pada komplemen graf invers
grup dihedral D, Dg, D19, D12, D14, D16, D15, dan D,.

Mencari nilai eksentrisitas titik pada komplemen graf invers grup dihedral
Dg, Dg, D19, D12, D14, D16, D1g, dan Dy

Mencari nilai eccentric-distance sum pada komplemen graf invers grup
dihedral Dg, Dg, D1, D12, D14, D16, D15, dan D,.

Merumuskan pola dari eccentric-distance sum pada komplemen graf invers

grup dihedral.
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10. Membuktikan pola dari eccentric-distance sum pada komplemen graf invers

grup dihedral.

d. Membuat kesimpulan dari analisis data.

e. Menulis laporan hasil penelitian.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penulisan yang

terdiri dari empat bab, masing—masing bab dibagi dalam subbab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Pendahuluan

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Kajian Pustaka

Berisi literatur pendukung objek permasalahan antara lain tentang
himpunan, operasi biner, grup, grup berhingga, grup dihedral, graf,
komplemen dari graf, graf terhubung, jumlah jarak pada graf, eksentrisitas
titik, graf invers dari grup berhingga, eccentric-distance sum, dan kajian
silaturrahim dalam Islam.

Pembahasan

Berisi pembahasan mengenai pola dari eccentric-distance sum pada
komplemen graf invers grup dihedral.

Penutup

Berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Himpunan
Himpunan didefinisikan sebagai suatu koleksi objek-objek yang terdefinisi
dengan jelas. Himpunan biasanya dinotasikan dengan huruf kapital dan terkadang
dinyatakan dengan mendaftar semua anggotanya (Gilbert dan Gilbert, 2015:1).
Contoh 2.1
S adalah himpunan bilangan prima yang lebih dari 5 dan kurang dari 20.
Sehingga § = {7,11,13,17,19}.
Definisi 2.1
Misalkan A dan B adalah himpunan. A disebut himpunan bagian dari B jika
dan hanya jika setiap anggota himpunan A adalah anggota dari himpunan B.
Salah satu notasi A € B atau notasi B 2 A mengindikasikan bahwa A adalah
himpunan bagian dari B (Gilbert dan Gilbert, 2015:2).
Contoh 2.2
Diketahui himpunan A = {1,2,3,4,5,6} dan B = {1,3,5}. Maka dapat
dikatakan bahwa B merupakan himpunan bagian dari A atau dinotasikan B € A
karena semua anggota B ada di A. Namun A bukan himpunan bagian dari B atau
A & B karena ada sebagian anggota A yang tidak ada di B.
Diketahui A dan B adalah dua himpunan. Jika A € B dan B © A maka dapat
dikatakan A dan B sama, dinotasikan dengan A = B. Jika A € B dan A # B maka
dapat dikatakan A himpunan bagian sejati dari B, dinotasikan A c B (Raisinghania

dan Anggarwal, 1980:3).



Contoh 2.3
1. JikaA ={a,b,c}dan B ={b,a,c}, A< Bdan B € Amaka A = B.

2. JikaA ={a,b}dan B ={a,b,c,d}, A< Bdan A +# B maka A c B.

2.2 Operasi Biner
Definisi 2.2

Suatu operasi biner pada himpunan tak kosong A merupakan pemetaan f dari

A X A ke A (Gilbert dan Gilbert, 2015:30).
Contoh 2.4

Diberikan N yaitu himpunan semua bilangan asli dan * adalah operasi pada

N dengan syarat Va,b € Nyaxb=a+b. Karena a € N dan b € N, maka
penjumlahan dari kedua bilangan asli akan menghasilkan bilangan asli, dinotasikan

a + b € N. Jadi operasi * merupakan operasi biner pada N.

2.3 Grup

2.3.1 Definisi Grup

Definisi 2.3
Misalkan operasi biner x terdefinisi pada unsur di himpunan G. Maka G
merupakan suatu grup dengan operasi * jika memenuhi aksioma sebagai
berikut (Gilbert dan Gilbert, 2015:141):
1. Operasi * bersifat asosiatif di G. Untuk setiap x,y,z € G, maka x *

(y*z) =(x*xy)*z

2. G memiliki identitas e terhadap operasi *. Terdapat suatu e di G sedemikian

sehingga x * e = e * x = x untuk setiap x € G.
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3. G memuat invers terhadap operasi *. Untuk setiap a € G, terdapat b € G
sedemikian sehinggaa *b = b xa = e.

Contoh 2.5

Misalkan Z adalah himpunan bilangan bulat, maka (Z, +) adalah grup karena

berlaku:

i. Operasi penjumlahan (4) pada Z merupakan operasi biner yang terdefinisi di Z
karena untuk setiap (k,l) € Z X Z berlaku k + [ € Z. Sehingga Z tertutup
terhadap operasi +.

ii. Untuk setiap k,l,m € Z maka k + (L + m) = (k + 1) + m. Jadi operasi +
bersifat asosiatif di Z.

iii. Terdapat anggota identitas terhadap operasi + di Z yaitu 0 € Z sedemikian
sehingga k + 0 = 0 + k = k, untuk setiap k € Z.

iv. Untuk k € Z terdapat k=1 yaitu (—k) € Z sedimikian sehingga k + (—k) =
(=k)+k=0.

Berdasarkan i, ii, iii, dan iv maka terbukti bahwa (Z, +) adalah grup.

Definisi 2.4

Misalkan G adalah grup dengan operasi *. Maka G disebut grup komutatif atau
grup abelian jika operasi * bersifat komutatif di G, yaitu x * y = y * x untuk
setiap x, y € G (Gilbert dan Gilbert, 2015:142).

Contoh 2.6

Grup (Z, +) adalah grup abelian karena Vx,y € Z berlaku x + y = y + x.
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2.3.2 Grup Berhingga
Definisi 2.5
Jika suatu grup G mempunyai anggota yang berhingga, maka G disebut grup
berhingga. Banyaknya anggota di G disebut order dari G dan dinotasikan o(G)
atau |G|. Jika G tidak memiliki anggota yang berhingga, maka G disebut grup
tak berhingga (Gilbert dan Gilbert, 2015:145).
Contoh 2.6
Grup (Z,,+) dengan Z, = {0, 1, 2, 3} adalah grup berhingga dan memiliki order

o(Z,) = 4.

2.3.3 Grup Dihedral

Grup dihedral adalah grup dari himpunan simetri-simetri dari segi-n
beraturan, dinotasikan D,,,, untuk setiap n bilangan bulat positif dan n > 3. Dalam
buku lain ada yang menuliskan grup dihedral dengan D,, (Dummit dan Foote,
1991:23).

Misalkan D,,, suatu grup yang didefinisikan oleh st untuk s, t € D,,, yang
diperoleh dari simetri (simetri sebagai fungsi pada segi-n, sehingga st adalah fungsi
komposisi). Jika s, t akibat permutasi titik berturut-turut o, , maka st akibat dari
o o . Operasi biner pada D,,, adalah assosiatif karena fungsi komposisi adalah
assosiatif. ldentitas dari D,, adalah identitas dari simetri (yang meninggalkan
semua titik tetap), dinotasikan dengan 1, dan invers dari s € D,,, adalah kebalikan
semua putaran dari simetri s (jadi jika s akibat permutasi pada titik o, s~ akibat

dari 0~1) (Dummit dan Foote, 1991:24).
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Karena grup dihedral akan digunakan secara luas, maka perlu beberapa notasi dan
beberapa hitungan yang dapat menyederhanakan perhitungan selanjutnya dan
membantu mengamati D,, Sebagai grup abstrak, yaitu (Dummit dan Foote,
2004:25):
1. 1,772 ..., " 1 adalah seluruh anggota yang berbeda dan »™ = 1, jadi || = n.
2. |s| = 2.
3. s#7rt,Vi.
4. srt#sr/ ,V0<i,j<n-—1dengani #j.
Jadi Dy, = {1,7,7%, ..., 71, 5,s7,s712, ..., sr™"1}, yaitu setiap anggota dapat
dituliskan secara tunggal dalam bentuk s*r! untuk k = 0 atau 1 dan 0 < i <
n =Sk
5. sr =r"1s.
6. sri=r"tsuntuksemua0 <i<n.
Sebagai contoh D4 adalah grup dihedral yang memuat semua simetri (rotasi

dan refleksi) pada bangun segitiga sehingga Dy = {1,7,72,s, sr,sr?}.

2.4 Graf
2.4.1 Definisi Graf

Graf G adalah pasangan himpunan (V, E) dengan V adalah himpunan tidak
kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik dan E adalah himpunan
(mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik yang berbeda di V' yang
disebut sebagai sisi. Untuk menegaskan bahwa V dan E adalah himpunan titik dan
himpunan sisi dari graf G, biasanya V dinotasikan sebagai V(G) dan E dinotasikan

sebagai E(G) (Chartand, dkk, 2016:3). Sebagai contoh, graf G dengan himpunan
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titik V(G) = {u, v, w, x, y} dan himpunan sisi E(G) = {(u, v), (w,y), (v, x), (v,y),

(w,y), (w, x)} ditunjukkan pada Gambar 2.1 sebagai berikut:

Gambar 2.1 Graf G

2.4.2 Terhubung Langsung, Terkait Langsung, Order, dan Ukuran

Sisi e = (u,v) dikatakan menghubungkan titik u dan v. Jika e = (u,v)
adalah sisi di graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung (adjacent), v dan e
serta u dan e disebut terkait langsung (incident), dan titik u disebut ujung dari e.
Dua sisi berbeda (u, v) dan (v, w) disebut terhubung langsung jika terkait langsung
pada satu titik yang sama (Abdussakir, dkk, 2009:6).

Banyaknya titik pada graf G disebut order dari G dan banyaknya sisi pada
graf G disebut ukuran dari G. Biasanya order dari graf G dinotasikan sebagai n dan
ukuran dari graf G dinotasikan sebagai m. Suatu graf dengan order 1 disebut graf
trivial. Suatu graf dengan ukuran 0 disebut graf kosong (Chartand, dkk, 2016:4).

Berdasarkan graf G pada Gambar 2.1, maka titik u dan v terhubung
langsung, demikian juga dengan u dan y, v dan x, v dan y, w dan y, serta w dan x.
Titik u dan w tidak terhubung langsung, demikian juga dengan titik « dan x, v dan
w, serta x dan y. Sisi (u, v) terkait langsung dengan titik u dan v, namun tidak

terkait langsung dengan titik u dan y. Sisi (u, v) dan (u,y) terhubung langsung
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karena terkait langsung pada satu titik yang sama, yaitu titik u. Sisi (u,v) dan
(w, x) tidak terhubung langsung karena tidak terkait langsung pada titik yang sama.

Order dari graf G adalah 5 dan ukurannya adalah 6.

2.4.3 Derajat Titik

Derajat titik v dari graf G merupakan banyaknya titik di G yang terhubung
langsung dengan v. Derajat dari titik v pada graf G dinotasikan dengan deg; v atau
deg v. Suatu titik yang berderajat 0 disebut titik terasing dan titik yang berderajat
1 disebut titik ujung atau daun. Derajat terbesar dari semua titik di G disebut derajat
maksimum dari G dan dinotasikan dengan A(G). Derajat minimum dari G
dinotasikan dengan §(G). Oleh karena itu, jika v merupakan titik dari graf G
dengan order n, maka 0 < §(G) < degv < A(G) <n—1 (Chartand, dKkk,
2016:5). Berdasarkan Gambar 2.1, maka diperoleh bahwa degu = degw =

degx = 2 dan degv = degy = 3. Jadi, §(G) = 2 dan A(G) = 3.

2.4.4 Komplemen dari Graf

Misalkan G graf dengan himpunan titik V(G) dan himpunan sisi E(G).
Komplemen dari graf G, ditulis G adalah graf dengan himpunan titik V(G)
sedemikian sehingga dua titik akan terhubung langsung di G jika dan hanya jika
dua titik tersebut tidak terhubung langsung di G. Jadi, diperoleh bahwa V(G) =
V(G) dan (u,v) € E(G) jika dan hanya jika (u,v) € E(G). Jika G adalah graf

dengan order n dan ukuran m, maka graf G mempunyai order n dan ukuran m

n(n-1)

dengan m = > —(721) (Abdussakir, dkk, 2009:29). Suatu graf G dan

komplemennya ditunjukkan pada Gambar 2.2 sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Graf ¢ dan Komplemennya

2.4.5 Jalan dan Lintasan

Misalkan G adalah graf. Misalkan u dan v adalah titik di G (tidak harus
berbeda). Jalan u — v pada G adalah barisan berhingga yang berselang-seling
W:u = vy, eq,v4,e,5,0,, ..., e, U, = v antara titik dan sisi yang dimulai dari titik
dan diakhiri dengan titik, dengan e; = (v;_1,v;),Vi = 1,2, 3, ..., n adalah sisi di G.
v, disebut titik awal, v,, disebut titik akhir, titik v,, v, ..., v,,_; disebut titik internal,
dan n menyatakan panjang dari W. Jika v, # v, maka W disebut jalan terbuka.
Jika vy, = v,, maka W disebut jalan tertutup. Jalan yang tidak mempunyai sisi
disebut jalan trivial (Abdussakir, dkk, 2009:49). Karena dalam graf dua titik hanya
akan dihubungkan oleh tepat satu sisi, maka jalan u — v dapat ditulis menjadi
W:u = vy, v4, Vs, ..., Vn_1, ¥y, = v (Abdussakir, dkk, 2009:50). Jalan terbuka yang
semua titiknya berbeda disebut lintasan (Abdussakir, dkk, 2009:51).

Perhatikan graf L pada Gambar 2.3 sebagai berikut.

t S

Gambar 2.3 Jalan dan Lintasan pada Graf L
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Berdasarkan Gambar 2.3, maka W, = o,p,q,7,s,p,t,odan W, = o,p,q, 1,s,p,t
adalah jalan di L. W; adalah jalan tertutup dan W, adalah jalan terbuka. W,
mempunyai panjang 7 dan W, mempunyai panjang 6. W5 = o,p, q,r, s, t adalah

lintasan di L karena semua titiknya berbeda.

2.4.6 Graf Terhubung

Misalkan u dan v titik berbeda pada graf G. Titik u dan v dikatakan
terhubung, jika terdapat lintasan u — v di G. Suatu graf G dikatakan terhubung, jika
untuk setiap titik u dan v yang berbeda di G terhubung (Abdussakir, dkk, 2009:55).
Dengan kata lain, suatu graf G dikatakan terhubung, jika untuk setiap u dan v di G
terdapat lintasan u — v di G. Sebaliknya, jika ada dua titik u dan v di G tetapi tidak
ada lintasan u — v di G, maka G dikatakan tak terhubung (Abdussakir, dkk,
2009:56). Graf F dari Gambar 2.4 adalah graf terhubung sedangkan graf H adalah

graf tak terhubung.

X1 Y1

AN AN
Nt

Va Vs

Gambar 2.4 Graf Terhubung dan Graf Tak Terhubung

2.4.7 Jarak pada Graf
Jika u dan v adalah titik yang berbeda pada graf terhubung G, maka terdapat
suatu lintasan u — v di G. Sehingga, bisa jadi terdapat beberapa lintasan u — v di G

dengan kemungkinan panjang yang berbeda. Jarak d;(u, v) dari titik u ke titik v
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pada graf terhubung G merupakan panjang terkecil dari suatu lintasan u — v di G.
Jarak dari titik u ke titik v pada suatu graf G biasanya dinotasikan dengan d(u, v)
(Chartand, dkk, 2016:44). Jumlah jarak dari titik u pada suatu graf G yang
dinotasikan D (u) merupakan jumlah jarak antara titik u dan semua titik dari graf G
(Padmapriya dan Mathad, 2017:51). Jumlah jarak dari titik u pada suatu graf G

didefinisikan sebagai

D(u) = z d(w, v)

veV(G)
(Ilic, dkk, 2011:590).
Berdasarkan Gambar 2.3, diperoleh bahwa d(p,q) = 1 karena panjang
terkecil dari lintasan p — q adalah satu. Begitu juga dengan d(p,s) = d(p,t) =

d(p,0) = 1. d(p,r) = 2 karena panjang terkecil lintasan p — r adalah dua.

2.4.8 Eksentrisitas Titik

Eksentrisitas titik v pada suatu graf terhubung G disimbolkan e(v) adalah
jarak terbesar antara titik v dengan sebarang titik pada graf G. Eksentrisitas titik v
didefinisikan sebagai e(v) = max{d(u,v)| u € V(G)} (Padmapriya dan Mathad,

2017:51). Eksentrisitas titik graf L pada Gambar 2.3 ditunjukkan pada Gambar 2.5.

2 2

2 2

Gambar 2.5 Eksentrisitas Titik Graf L
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2.5 Graf Invers dari Grup Berhingga
Definisi 2.6
Misalkan (T, *) adalah grup berhingga dan S ={u € Tlu+#u1}.
Didefinisikan graf invers dari I' (GS(F)) adalah graf yang himpunan titiknya
adalah semua anggota I" sedemikian sehingga dua titik yang berbeda u dan v
adalah terhubung langsung jika dan hanya jika uxv €S atau v*u €S
(Alfuraidan dan Zakariya, 2017:143).
Contoh 2.7
Diketahui grup (Zs, +) dengan Z; = {0, 1, 2}.
071=0,1"t=2,dan 27! = 1. Maka S = {1, 2}. Sehingga dapat dibentuk suatu
graf invers dari Z; (Gs(Z3)) pada Gambar 2.6 sebagai berikut.
0

Gs(Z3):

2 1

Gambar 2.6 Graf Invers Grup Modulo Bilangan Bulat 3

Identitas adalah anggota trivial yang invers terhadap dirinya sendiri dalam
sebarang grup berhingga I'. Maka identitas pasti bukan anggota dari S. Sehingga
menyebabkan banyaknya anggota S kurang dari banyaknya anggota I'. Jika I" adalah
grup berhingga yang tidak memuat anggota yang invers terhadap dirinya sendiri
selain identitas, maka |S| = |I'| — 1. Oleh karena itu, jika banyaknya anggota I'
ganjil maka |S| = |T'| — 1, dikarenakan setiap anggota I' memiliki pasangan invers

yang berbeda selain identitas itu sendiri. Jika banyaknya anggota I' genap, maka
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terdapat anggota I' sebanyak ganjil dan identitas yang invers terhadap dirinya
sendiri. Sehingga banyaknya anggota S selalu genap.

Setiap anggota x pada grup berhingga I jika dioperasikan dengan identitas
e maka hasilnya adalah dirinya sendiri. Sehingga, jika x adalah anggota di S, maka
titik e dan titik x terhubung langsung di G¢(T"). Jika x bukan anggota di S, maka
titik e dan titik x tidak terhubung langsung di G¢(I"). Oleh karena itu, titik e pasti
terhubung langsung dengan semua titik di S. Sehingga diperoleh deg e = |S| untuk

sebarang graf invers.

2.6 Eccentric-Distance Sum

Suatu invarian graf baru dalam memprediksi sifat biologis dan fisik jumlah
jarak eksentrik atau eccentric-distance sum diperkenalkan oleh S. Gupta, M. Singh,
dan A.K. Madan pada tahun 2002. Eccentric-distance sum merupakan penjumlahan
dari hasil perkalian antara eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dalam

suatu graf G. Eccentric-distance sum didefinisikan sebagai:

9@ = ) e@D)

uev(G)

dengan e(u) merupakan eksentrisitas titik u dan D (u) merupakan jumlah jarak titik
u (Padmapriya dan Mathad, 2017:52).

Contoh 2.7

Misalkan graf F ditunjukkan pada Gambar 2.7 sebagai berikut.
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y v
F:
X w
Gambar 2.7 Graf F

Berdasarkan Gambar 2.7, dapat diketahui bahwa e(y) = e(w) =1 dan e(v) =
e(x) = 2. Selain itu, dapat diketahui bahwa D(y) = D(w) =3 dan D(v) =

D(x) = 4. Sehingga diperoleh

5@ = ) WD)

uev(G)
=e()D() + e(w)D(w) + e(x)D(x) + e(y)D(y)

=2-4H+A-3)+(2-49)+@1-3) =22

2.7 Kajian Graf dalam Perspektif Islam

Graf adalah pasangan himpunan tidak kosong dari objek-objek yang disebut
titik, dan himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik
berbeda yang disebut sisi. Jika tedapat sisi antara dua titik yang berbeda maka dapat
dikatakan kedua titik tersebut terhubung langsung. Sehingga terdapat
keterhubungan antara kedua titik tersebut. Sebagaimana dalam al-Quran yang
menjelaskan tentang keterhubungan yaitu silaturrahim.

Silaturrahim berasal dari kata silah yang berarti hubungan dan ar-rahim
yang berarti rahim atau kerabat. Sehingga secara bahasa, silaturrahim merupakan
hubungan kekerabatan. Perintah silaturrahim terdapat pada al-Quran surat an-

Nisa/4:1, yang berbunyi
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah
menciptakan kalian dari seorang diri, dan darinya Allah menciptakan istrinya; dan
dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kalian saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kalian.”

c
A\
g\

F:_

—p\
v_\
hl,

Avyat tersebut menjelaskan tentang perintah Allah Swt. kepada umatnya agar
senantiasa saling menyambung silaturrahim dan tidak memutuskannya. Seperti

ditekankan pada penggalan al-Quran surat an-Nisa/4:1, yaitu

 _ £ 2o _ = = .{"/ﬁ
C\pjﬁ“} el O lud sl Al \)_n_slj
Artinya: “Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan
silaturrahim .
Terdapat beberapa cara atau bentuk yang bisa dilakukan untuk mewujudkan
silaturrahim. Salah satunya yakni dengan memberi bantuan kepada kerabat seperti

yang dituliskan dalam al-Quran surat an-Nahl/16:90, yang berbunyi

= s Soo

;3] u; LAY Il () Lgu uww, JaJt L

e — ERIL L Tl -C o aT

Artinya:  “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) beriaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepada kalian agar
kalian dapat mengambil pelajaran”.

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kepada hamba-hamba-

Nya untuk berlaku adil, yakni pertengahan dan seimbang. Allah Swt.

memerintahkan untuk berbuat kebajikan. Yang dimaksud dengan firman-Nya
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s o0

8l (63 L;L_:l
Artinya: “dan memberi kepada kaum kerabat”. (An-Nahl:90)

yaitu hendaknya dia menganjurkan untuk bersilaturrahim (Katsir, 2003:97).
Selain itu, dalam surat ar-Rum/30:38 juga tertulis ayat tentang memberi

bantuan kepada kerabat, orang miskin, dan orang yang sedang dalam perjalanan.

423 09l AL U5 M‘J‘)MU s 15 el

> g=0 g4 .4

T Oyl o vU) ‘)
“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula)
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung”.

Allah Swt. berfirman, memerintahkan (kepada kaum muslim) agar
memberikan kepada kerabat terdekat mereka akan haknya, yakni berbuat dan
menghubungkan silaturrahim, juga orang miskin. Yang dimaksud orang miskin
ialah orang yang tidak mempunyai sesuatu pun untuk ia belanjakan buat dirinya
atau memiliki sesuatu tetapi masih belum mencukupinya. Juga kepada ibnu sabil,

yaitu seorang musafir yang memerlukan biaya dan keperluan hidupnya dalam

perjalanan, karena biayanya kehabisan di tengah jalan (Katsir, 2004:377).
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PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang pola eccentric-distance sum pada komplemen
graf invers grup dihedral. Dalam pencarian pola, terlebih dahulu dicari dan
ditunjukkan nilai eccentric-distance sum pada komplemen graf invers

D¢, Dg, D19, D12, D14, D16, D1g, dan Dy.

3.1 Eccentric-Distance Sum pada Komplemen Graf Invers Dg
Himpunan anggota dari grup dihedral-6 adalah Dy = {1,7,72, s, s7, sr?}.
Jika setiap anggota pada grup dihedral-6 dioperasikan dengan operasi “o”, maka

diperoleh tabel Cayley pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel Cayley Grup Dihedral-6

3.1.1 Invers dari Masing-masing Anggota D
Berdasarkan Tabel 3.1, dapat dicari invers dari masing-masing anggota D
yaitu sebagai berikut.
lol=1makal1l=1
ror?=r2or=1makar ! =12
r2or=ror?=1maka(r®>)1=r
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sos=1makas !l =s
srosr=1makasr~! =sr
sr?osr? =1maka (sr?)~! = sr?

Berdasarkan uraian invers dari masing-masing anggota D, didapatkan
bahwa 1,s,sr, dan sr? invers terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu, dapat

dibangun suatu himpunan bagian S dari Dg yang memuat anggota-anggota dari Dg

yang tidak invers terhadap dirinya sendiri. Sehingga diperoleh S = {r,r%}.

3.1.2 Graf Invers Grup Dihedral-6

Berdasarkan Definisi 2.6, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-6
disimbolkan Gs(Dg). Himpunan titik pada graf invers Gs(D,) adalah V(Gs(Dg)) =
{1,7,7%,s,sr,sr?}. Dua titik berbeda u, v € V(Gs(D,)) akan terhubung langsung
jika dan hanya jika uov € § atau vou € S. Sehingga berdasarkan Tabel 3.1
diperoleh E(Gs(Dg)) = {(1,7), (1,72),(s,s1), (s,572),(s1,57%)}. Oleh karena

itu, graf invers grup dihedral-6 Gs(Dg) ditunjukkan pada Gambar 3.1.

S 1
sr @ r
[ J
S r2

Gambar 3.1 Graf Invers Grup Dihedral-6 (Gs(Ds ))
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3.1.3 Komplemen dari Gg(Dg)

Komplemen dari Gg(Dg) disimbolkan dengan Gs(Dg) merupakan graf yang
memuat himpunan titik V(GS(D6)) yang dua titik adalah terhubung langsung di
G (D) jika dan hanya jika kedua titik tersebut tidak terhubung langsung di Gg(Dy).
Sehingga V(Gs(De)) = {1,7,7%s,sr,s7?} dan E(Gs(De)) = {(1,5), (1,s7),
(1,sr2),(r,12),(r,s), (r,sr), (r,sr2), (r%,5), (r?,sr), (r?, sr?)}. Oleh karena itu,

komplemen graf invers grup dihedral-6 (GS(D6)) ditunjukkan pada Gambar 3.2.

sr? 1

i W |
S e

Gambar 3.2 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-6 (Gs(Ds))

3.1.4 Jumlah Jarak Masing-masing Titik pada G¢(Dg)

Berdasarkan Gambar 3.2, dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik
pada Gg(Dg). Jumlah jarak titik u D(u) pada Gg(Dg) merupakan jumlah jarak
antara titik u dengan semua titik di Gg(Dy). Berikut adalah nilai jumlah jarak
masing-masing titik pada Gs(Dy).

D(1) =d(1,r)+d(1,r?)+d(1,s) +d(1,sr) +d(1,sr?)
=24+2+1+1+1=7

D(r) =d(r,1) +d(,r?) +d(r,s) + d(r,sr) + d(r,sr?)
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—2+14+1414+1=6

D(r?) =d(@?3 1) +d@%r) +d(r?,s) + d@?, sr) + d(r?,sr?)
—24+14+141+1=6

D(s) =d(s,1) +d(s,r) +d(s,r%) + d(s,sr) + d(s,sr?)
—14+1414242=7

D(sr) =d(sr,1) +d(sr,v) + d(sr,r%) + d(sr,s) + d(sr,sr?)
=14+1+14+242=7

D(sr?) =d(sr?, 1) + d(sr?, 1) + d(sr?,r%) + d(sr?,s) + d(sr?,sr)

=14+14+14+2+2=7

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa D(u) = 6 ,Vu € Sdan D(u) =7 ,Vu ¢ S.

3.1.5 Eksentrisitas Titik pada G¢(Dg)

Berdasarkan Gambar 3.2, dapat dicari eksentrisitas titik u e(u) pada Gs(Dg)
yang merupakan jarak terjauh dari titik u ke sebarang titik di Gs(D). Eksentrisitas
titik pada G5 (D) dijabarkan sebagai berikut.

e(1) = max{d(1,7),d(1,7%),d(1,s),d(1,sr),d(1,sr?)}
= max{2,2,1,1,1} = 2
e(r) = max{d(r,1),d(r,72),d(r,s),d(r, sr),d(r, sr?)}
= max{2,1,1,1,1} = 2
e(r?) = max{d(r?,1),d(@?%1),d(?%s),d(r? sr),d(r? sr?)}
=max{2,1,1,1,1} =2
e(s) = max{d(s,1),d(s,7),d(s,72),d(s,sr),d(s,sr?)}

=max{1,1,1,2,2} =2
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e(sr) = max{d(sr,1),d(sr,r),d(sr,r?%),d(sr,s),d(sr,sr?)}
=max{1,1,1,2,2} =2
e(sr?) = max{d(sr?,1),d(sr? r),d(sr? r?),d(sr?s),d(sr?, sr)}
=max{1,1,1,2,2} =2
Dapat disimpulkan bahwa eksentrisitas setiap titik pada komplemen graf invers

grup dihedral-6 (Gs(De)) adalah sama yaitu 2.

3.1.6 Eccentric-Distance Sum pada Gg(Dyg)
Setelah diketahui jumlah jarak dan eksentrisitas masing masing titik pada

Gs(Dg), dapat dihitung eccentric-distance sum dari Gs(Dg) sebagai berikut.

$5G0) = ) eD®)

uev(Gs(De)
= (e(1)D(1)) + (e(X)D()) + (e(rH)D () + (e(s)D(s)) +
(e(sr)D(sm)) + (e(sTH)D(s1%))
=2-N+2-6)+2:60+2-7+2-7)+(2-7) =80
Jadi, dapat diketahui bahwa eccentric-distance sum pada komplemen graf invers

grup dihedral-6 (Gs(Ds)) adalah 80.

3.2 Eccentric-Distance Sum pada Komplemen Graf Invers Dg
Himpunan anggota dari grup dihedral-8 adalah Dg = {1,7,72,73,s,sr,
sr?,sr3}. Jika setiap anggota pada grup dihedral-8 dioperasikan dengan operasi

“o” maka diperoleh tabel Cayley pada Tabel 3.2.



Tabel 3.2 Tabel Cayley Grup Dihedral-8

sr | sr? | sr
sr | sr? | srd
s sr | sr?
sr3 | s ST
sr? | sr? | s
r | r’ |'r
sr | sr | sr?|sr3| s r | r?
sT2gPs NSNS ST 1 r
Srafl sr3 | s sl [€5%5 % E 1

3.2.1 Invers dari Masing-masing Anggota Dg
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Berdasarkan Tabel 3.2 dapat dicari invers dari masing-masing anggota Dg

yaitu sebagai berikut:
lol=1makalt=1
ror3=r3or=1makar-1 =13
r?2or?2 =1maka (r?)"! = r?
r3or=rord3=1maka (31 =r
sos=1makast=s
srosr=1makasr~! =sr
sr?osr? =1maka (sr?)"! = sr?

sr3osr3 =1maka (sr3)~! = sr3

Berdasarkan uraian invers dari masing-masing anggota Dg, didapatkan

bahwa 1,72,s,sr,sr?, dan sr3 invers terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu,

dapat dibangun suatu himpunan bagian S dari Dg yang memuat anggota-anggota

dari Dg yang tidak invers terhadap dirinya sendiri. Sehingga didapatkan S = {r,r3}.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.2.2 Graf Invers Grup Dihedral-8
Berdasarkan Definisi 2.6, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-8
disimbolkan Gs(Dg). Himpunan titik pada Gs(Dg) adalah himpunan semua anggota
pada Dg, sehingga V(Gs(Dg)) = {1,7,72,73,s,s1,sr%,sr3}. Dua titik yang
berbeda u dan v pada V(GS(DB)) akan terhubung langsung jika dan hanya jika u o
vES atau voue€S. Berdasarkan Tabel 3.2 diperoleh E(Gs(Dg)) =
{(1,7),(,7r3),(r,r2),@%13),(s,sr), (s,sr3), (sr,sr?), (sr?,sr3)}.  Sehingga,
graf invers grup dihedral-8 (GS(Dg)) ditunjukkan pada Gambar 3.3.

8

A
AN

& r

Gambar 3.3 Graf Invers Grup Dihedral-8 (Gs(Ds ))

3.2.3 Komplemen dari Gg(Dg)

Komplemen dari Gs(Dg) disimbolkan dengan Gg(Dg). Dengan cara yang
sama dengan komplemen graf invers grup dihedral-6 maka diperoleh V(m) =
{1,7,72,73,s,s1,sr2,sr3}  dan E(m) ={(1,7%),(1,s),(1,s7),(1,s1?),
(1,s73),(r,73),(r,5), (1, s1), (1, 5172), (r,512), (%, 5), (%, 57), (2, 572), (1%, 5713),
(r3,5), (r3,s1), (r3,s712), (r3,s13), (s,s1?%),(sr,sr3)}.  Oleh  karena itu,

komplemen graf invers grup dihedral-8 (GS(DS)) ditunjukkan pada Gambar 3.4.
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Sr

sr r

Sr r

Gambar 3.4 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-8 (Gs(Dg))

3.2.4 Jumlah Jarak Masing-masing Titik pada G¢(Dg)

Berdasarkan Gambar 3.4, dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik
pada Gg(Dg). Jumlah jarak titik u D(u) pada Gg(Dg) merupakan jumlah jarak
antara titik u dengan semua titik di (Gs(Dg)). Berikut adalah jumlah jarak masing-
masing titik pada Gg(Dg).

D(1)=d@,r)+d@1,r>)+d1,r3+d(1,s) +d(1,sr) +d(1,sr?) +
d(r,sr?)
=24+1+24+1+14+1+1=9
D(r) =d(r,1) +d(r,r®) +d@,r3®) +d(r,s) + d(r,sr) + d(r,sr?) +
d(r,sr3)
=2+2+1+1+1+14+1=9
D(@?) =d@%4 1) +d@%4r) +d@?r3) +d@?,s) + d(?,sr) + d(r?,sr?) +
d(r?,sr3)
=142+2+14+41+1+1=9

D(®) =d@3 1) +d@3r) +d@3r?) +d@3,s) +d(@3,sr) +d(r3,sr?) +
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d(r3,sr3)
=2+1+2+4+1+1+1+1=9
D(s) =d(s,1) +d(s,v) +d(s,r?) + d(s,73) + d(s,sr) + d(s, sr?) +
d(s,sr?)
=1+1+1+1+4+24+14+2=9
D(sr) =d(sr,1) +d(sr,r) + d(sr,r?) + d(sr,r3) + d(sr,s) + d(sr,sr?) +
d(sr,sr3)
=1+1+1+1+2+2+1=9
D(sr?) =d(sr?,1) + d(sr?,r) + d(sr?,r%) + d(sr?,13) + d(sr?,s) +
d(sr?,sr) + d(sr?,sr?)
ENEEREEE PR Dl 8
D(sr3) =d(sr3,1) + d(sr3,7) + d(sr3,r%) + d(sr3,13) + d(sr3,s) +
d(sr3,sr) + d(sr3,sr?)
SRS I IEAEE B

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa D (w) = 9, Vu € V(Gs(Dg)).

3.2.5 Eksentrisitas Titik pada Gg(Dg)
Berdasarkan Gambar 3.4, dapat dicari eksentrisitas titik u e (u) pada Gs(Dg)
yang merupakan jarak maksimal atau jarak terjauh dari titik u ke sebarang titik di
Gs(Dg). Eksentrisitas titik pada Gs(Dg) dijabarkan sebagai berikut:
e(1) = max{d(1,7),d(1,72),d(1,73),d(1,s),d(1,sr),d(1,sr?),d(1,sr3)}
=max{2,1,2,1,1,1,1} = 2
e(r) = max{d(r,1),d(r,r%),d(r,r3),d(r,s),d(r,sr),d(r,sr?),d(r,sr3)}

=max{2,1,2,1,1,1,1} = 2
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e(r?) = max{d(r?,1),d(r?%,r),d(r?r3),d(r?s),d(r? sr),d(r? sr?),
d(r?, sr3)}
= max{1,2,2,1,1,1,1} = 2
e(r?®) = max{d(r3,1),d(3,1),d@3,12),d(r3,s),d(r3,sr),d(3,sr?),
d(r3,sr?)}
= max{2,1,2,1,1,1,1} = 2
e(s) = max{d(s,1),d(s,7),d(s,r%),d(s,73),d(s, sr),d(s,sr?),d(s,sr>)}
= max{1,1,1,1,2,1,2} = 2
e(sr) = max{d(sr,1),d(sr,r),d(sr,r?),d(sr,r3),d(sr,s),d(sr,sr?),
d(sr,sr3)}
= max{1,1,1,1,2,2,1} = 2
e(sr?) = max{d(sr? 1),d(sr?,1),d(sr? r?),d(sr? r3),d(sr? s),d(sr?, sr),
d(sr?,sr3)}
= max{1,1,1,1,1,2,2} = 2
e(sr3) = max{d(sr3,1),d(sr3,7),d(sr3,12),d(sr3r3),d(sr3,s),d(sr3,sr),
d(sr3,sr?)}
= max{1,1,1,1,2,1,2} = 2
Dapat disimpulkan bahwa eksentrisitas setiap titik pada komplemen graf invers

grup dihedral-8 (Gs(Dg) ) adalah sama yaitu 2.

3.2.6 Eccentric-Distance Sum pada Gg(Dg)

Setelah diketahui jumlah jarak dan eksentrisitas masing masing titik pada

Gs(Dg), dapat dihitung eccentric-distance sum dari Gs(Dg) sebagai berikut:
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¢9G0) = ) e@D@
uer{aston)

= (e(MD) + (e()D(M)) + (e(rHD (D)) + (e(r*)D(r?)) +
(e(s)D(s)) + (e(sr)D(sr)) + (e(st)D(sT?)) +
(e(sr*)D(s7%))
=2:9+2:9+2-9+2:9+2-99+@2-99+(2-9)
+(2-9)
= 144
Jadi, dapat diketahui bahwa eccentric-distance sum dari komplemen graf invers

grup dihedral-8 (Gs(Dg)) adalah 144.

3.3 Eccentric-Distance Sum pada Komplemen Graf Invers D4,
Himpunan anggota dari grup dihedral-10 adalah D,y = {1,r,
r2,r3,r4, s, sr,sr?, sr3,sr*}. Jika setiap anggota pada grup dihedral-10

dioperasikan dengan operasi “o”, maka diperoleh tabel Cayley pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tabel Cayley Grup Dihedral-10
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3.3.1 Invers dari masing-masing anggota D,
Berdasarkan Tabel 3.3 dapat dicari invers dari masing-masing anggota D, o
yaitu sebagai berikut:
171 =1, rl=r4 (r2)~1 =3, (r3)~1 =72 (r9) 1 =r,
stl=s, sril=sr, (sr)1=sr? (sr3)=sr3 (srv)1=srt
Berdasarkan uraian invers dari masing-masing anggota D;,, didapatkan
bahwa 1, s, sr, sr2,sr3, dan sr* invers terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu,
dapat dibangun suatu himpunan bagian S dari D;, yang memuat anggota-anggota
dari D;, yang tidak invers terhadap dirinya sendiri. Sehingga didapatkan S =

{r,v%,r3,r4).

3.3.2 Graf Invers Grup Dihedral-10
Berdasarkan Definisi 2.6, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-10

disimbolkan Ggs(D;,). Himpunan titik pada graf invers dihedral-10 adalah
V(Gs(Dyo)) = {1,772, 73,14, 5,57, 512,573, s7*}. Dengan menggunakan cara

yang sama dengan 3.1.2 maka graf invers grup dihedral-10 (GS(Dlo)) ditunjukkan

it
~ /
sr?
ST
s

Gambar 3.5 Graf Invers Grup Dihedral-10 (Gs(Ds))

pada Gambar 3.5.
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3.3.3 Komplemen dari Gg(Dqy)
Komplemen dari Gg(D;,) disimbolkan dengan Gs(D;,). Dengan cara yang
sama dengan komplemen graf invers grup dihedral-6 pada 3.1.3 maka diperoleh

komplemen graf invers grup dihedral-10 (GS(Dlo)) ditunjukkan pada Gambar 3.6.

Gambar 3.6 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-10 (Gs(Dy,))

3.3.4 Jumlah Jarak Masing-masing Titik pada Gg(D1¢)

Berdasarkan gambar 3.6, dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada
Gs(Dyp). Jumlah jarak titik u D(u) pada Gg(D;,) merupakan jumlah jarak antara
titik u dengan semua titik di (m) Dengan menggunakan cara yang sama pada
3.1.4 maka dapat disimpulkan bahwa pada Gg(D;,) berlaku D(u) = 12,Vu € §

dan D(u) = 13,Vu & S.

3.3.5 Eksentrisitas Titik pada Gg(D1g)
Berdasarkan Gambar 3.6, dapat dicari eksentrisitas titik u e(u) pada
Gs(Dqp) yang merupakan jarak terjauh dari titik u ke sebarang titik di Gg(Dyy).

Dengan menggunakan cara yang sama pada 3.1.5 maka dapat disimpulkan bahwa
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eksentrisitas setiap titik pada komplemen graf invers grup dihedral-10 (Gs(Dso))

adalah sama yaitu 2.

3.3.6 Eccentric-Distance Sum pada Gg(Dqy)

Setelah diketahui jumlah jarak dan eksentrisitas masing masing titik pada

Gs(D,,), dapat dihitung eccentric-distance sum dari G¢(D, ) sebagai berikut:

G 0w) = ). e@DM

uev (G5(10))
= (e(1)D(1)) + (e(M)D(™)) + (e(rH)D(rH)) + (e(r*)D(r?)) +
(e()D(*")) + (e(s)D(s)) + (e(sr)D(sr)) 5
(e(sr2)D(s72)) + (e(sr®)D(s7%)) + (e(sr*)D(sr*))
=(2-13)+(2-12) +(2-12) + (2-12) + (2-12) + (2- 13)
+(2-13) +(2-13) + (2-13) + (2 13) = 252
Jadi, dapat diketahui bahwa eccentric-distance sum dari komplemen graf invers

grup dihedral-10 (Gs(D,,)) adalah 252.

3.4 Eccentric-Distance Sum pada Komplemen Graf Invers D4,

Himpunan anggota dari grup dihedral-12 adalah D,, = {1,7,7%,73,r%,
r°,s,s7,s12, 513, s1*, 515} Jika setiap anggota pada grup dihedral-12 dioperasikan
dengan operasi “o”, maka diperoleh tabel Cayley pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Tabel Cayley Grup Dihedral-12

sr | sr? | sr3|srt|sr®
sr | sr? | sr3|srt|sr®
s | sr | sr?|sr3|srt
sr>| s | sr |sr?|srd
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3.4.1 Invers dari Masing-masing Anggota D,
Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dicari invers dari masing-masing anggota D,
yaitu sebagai berikut:
1-1=1, rl=7r5 () l=rt (3)1=1¢3 (r)1 =r2
(=17 Te3WN 5 8=5 (st st (ST g = sr3,
(S e (S, R — i
Berdasarkan uraian invers dari masing-masing anggota D,,, didapatkan
bahwa 1,73,s,sr,sr?,sr3,sr*, dan sr° invers terhadap dirinya sendiri. Oleh
karena itu, dapat dibangun suatu himpunan bagian S dari D;, yang memuat

anggota-anggota dari D;, yang tidak invers terhadap dirinya sendiri. Sehingga

didapatkan S = {r,r2,r* r5}.

3.4.2 Graf Invers Grup Dihedral-12
Graf invers yang dibangun dari grup dihedral-12 disimbolkan Gg(D,,).
Berdasarkan Tabel 3.4 dan dengan cara yang sama dengan 3.1.2 maka graf invers

grup dihedral-12 (Gg(D,,)) ditunjukkan pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Graf Invers Grup Dihedral-12 (Gs(D;,))

3.4.3 Komplemen dari Gg(Dq5)
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Komplemen dari G¢(D;,) disimbolkan dengan G¢(D,,). Dengan cara yang

sama pada 3.1.3 maka diperoleh komplemen graf invers grup dihedral-12

(Gs(D;2)) ditunjukkan pada Gambar 3.8.

S
NS> S
RN SN
(. / SN\ N \ [ —>
LA\ CKAEES
ESSEMRATIN
VA A AN 2

- QWA %\ " Y v\
SR
<O |,
ST r
N

NA

-

Gambar 3.8 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-12 (Gs(D;,))
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3.4.4 Jumlah Jarak Masing-masing Titik pada Gg(D13)

Berdasarkan Gambar 3.8, dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik
pada Gs(D;,). Jumlah jarak titik u D(u) pada Gs(D;,) merupakan jumlah jarak
antara titik u dengan semua titik di (m) Dengan menggunakan cara yang
sama pada 3.1.4 maka dapat disimpulkan bahwa pada Gs(D;,) berlaku D(u) =

14,vu € Sdan D(u) = 15,Vu ¢ S.

3.4.5 Eksentrisitas Titik pada Gg(D12)
Berdasarkan Gambar 3.8, dapat dicari eksentrisitas titik u pada Gg(D;,)
e(u) yang merupakan jarak terjauh dari titik u ke sebarang titik di Gs(D;,). Dengan

menggunakan cara yang sama pada 3.1.5 maka dapat disimpulkan bahwa
eksentrisitas setiap titik pada komplemen graf invers grup dihedral-12 (GS(Dlz))

adalah sama yaitu 2.

3.4.6 Eccentric-Distance Sum pada Gg(D12)
Setelah diketahui jumlah jarak dan eksentrisitas masing masing titik pada

Gs(D;5), dapat dihitung eccentric-distance sum dari Gs(D;,) sebagai berikut:

$5G0) = ) @b

uev(Gs(bro)

= (e(1)D(1)) + (e(MD(™)) + (e(rHD(T?D) + (e(r*)D(r®)) +
(e(HDE™M) + (e(r®)D (%)) + (e(s)D(s)) + (e(sr)D(sr))
+(e(sm2)D(s12)) + (e(s7®)D(s73)) + (e(sr*)D(sr%)) +
(e(sr®)D(sr"))

=215+ (2 -14)+2-14) +(2-15) + (2-14) + (2 - 14)



39
+(2-15)+(2-15)+(2-15)+(2-15)+(2-15) + (2-15)
= 352
Jadi, dapat diketahui bahwa eccentric-distance sum dari komplemen graf invers

grup dihedral-12 (G¢(D,,)) adalah 352.

3.5 Eccentric-Distance Sum pada Komplemen Graf Invers D4
Himpunan anggota dari grup dihedral-14 adalah D,, = {1,7,72,73,r%,7r5,
r8,s,sr,sr?,sr3,sr%, sr5 sr%). Jika setiap anggota pada grup dihedral-14

dioperasikan dengan operasi “o”, maka diperoleh tabel Cayley pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Tabel Cayley Grup Dihedral-14

3.5.1 Invers dari Masing-masing Anggota D4
Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dicari invers dari masing-masing anggota D,

yaitu sebagai berikut:
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171 = 1, r-1 = T‘6, (T‘Z)_l — T‘5, (1"3)_1 — T4,
(r)=1 = 13, r5)1 = r2, &)1 =1, sl=g,
sr—t=sr, (sr?)~1 = sr?, (sr3)™1 = sr3, (st~ = sr*,
(sr®)~1 = sr®, (sr®)~1 = sr6.

Berdasarkan uraian invers dari masing-masing anggota D,,, didapatkan
bahwa 1, s, sr,sr2,sr3,sr,sr5, dan sr® invers terhadap dirinya sendiri. Oleh

karena itu, S = {r,72,73,r% 15 1°)}.

3.5.2 Graf Invers Grup Dihedral-14
Graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-14 disimbolkan Gg(D;4).
Berdasarkan Tabel 3.5 dan dengan cara yang sama dengan 3.1.2 maka graf invers

grup dihedral-14 (Gg(D,,)) ditunjukkan pada Gambar 3.9.

Gambar 3.9 Graf Invers Grup Dihedral-14 (Gg(Dy,))
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3.5.3 Komplemen dari Gg(D14)
Komplemen dari Gg(D,,) disimbolkan dengan Gs(D,,). Dengan cara yang
sama dengan komplemen graf invers grup dihedral-6 pada 3.1.3 maka (m)

ditunjukkan pada Gambar 3.10.

<N :'
\‘,i"' 7..'
V‘Y‘v é!fvté; '
' 2\ NN X
N RXRIAEET
SRV S
'A’A 7N A’A.‘h

Gambar 3.10 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-14 (Gs(D;4))

3.5.4 Jumlah Jarak Masing-masing Titik pada G¢(D14)

Berdasarkan Gambar 3.10, dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik
pada Gs(D;,). Jumlah jarak titik u D(u) pada Gs(D;,) merupakan jumlah jarak
antara titik u dengan semua titik di (Gs(D;4)). Dengan menggunakan cara yang
sama pada 3.1.4 maka dapat disimpulkan bahwa pada Gg(D,,) berlaku D(u) =

18,Vvu e Sdan D(u) =19,Vu ¢ S.
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3.5.5 Eksentrisitas Titik pada Gg(D14)

Berdasarkan Gambar 3.10, dapat dicari eksentrisitas titik u e(u) pada
Gs(Dy4) yang merupakan jarak terjauh dari titik u ke sebarang titik di Gg(D;4).
Dengan menggunakan cara yang sama pada 3.1.5 maka dapat disimpulkan bahwa
nilai eksentrisitas setiap titik pada komplemen graf invers grup dihedral-14

(Gs(D14)) adalah sama yaitu 2.

3.5.6 Eccentric-Distance Sum pada Gs(D14)
Setelah diketahui jumlah jarak dan eksentrisitas masing masing titik pada

G¢(D,4), dapat dihitung eccentric-distance sum dari Gg(D,,) sebagai berikut:

$9G0w) = ) e@d@

uev(Gs(1a) )
= (e(1)D(1)) + (e(M)D()) + (e(rHD (D)) + (e(r*)D(r?)) +
(e(rHD(TY) + (D)) + (e(r)D(®)) + (e(s)D(s))
+(e(sT)D(sr)) + (e(sr?)D(sr?)) + (e(sr®)D(sr3)) +
(e(stH)D(sm™)) + (e(sT5)D(sr>)) + (e(sr®)D(sr9))
=(2-19)+(2-18) +(2-18) +(2-18) + (2-18) + (2- 18)
+(2-18) +(2:19) +(2-19) + (2-19) + (2-19) + (2- 19)
+(2-19) +(2-19)
= 520
Jadi, dapat diketahui bahwa eccentric-distance sum dari komplemen graf invers

grup dihedral-14 (Gg(D,,)) adalah 520.
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3.6 Eccentric-Distance Sum pada Komplemen Graf Invers D4¢
Himpunan anggota dari grup dihedral-16 adalah D,, = {1,7,72,73,r%, 15,
r8,17,s,sr,sr2, 513,514, 515, 51%, 517}, Jika setiap anggota pada grup dihedral-16

dioperasikan dengan operasi “o”, maka diperoleh tabel Cayley pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Tabel Cayley Grup Dihedral-16

3.6.1 Invers dari Masing-masing Anggota D44
Berdasarkan Tabel 3.6, invers dari masing-masing anggota D, Yaitu

sebagai berikut:

171 = 1, r-1 = T‘7, (T‘Z)_l — T‘6, (r3)—1 — T‘S,
(r9)t=r?, r3)t=r3 (re)~' =r? ) t=r,
sTl=g, srY1 =sr, (sr?)™1 = sr?, (sr®)™1 =513,

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

IBRAR

CENTR



44

(sr*)™1 =sr?, (sr®)~1 = sr>, (sr®)1 =sr®, (sr7)~t =sr’.
Sehingga didapatkan bahwa 1,7%,s,sr,sr2,sr3,sr, sr>,sr®, dan sr’
invers terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu, dapat dibangun suatu himpunan
bagian S dari D;¢ yang memuat anggota-anggota dari D¢ yang tidak invers

terhadap dirinya sendiri. Sehingga didapatkan S = {r,r2,73,7>,r%,r7}.

3.6.2 Graf Invers Grup Dihedral-16
Graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-16 disimbolkan Gg(Dqg).
Berdasarkan Tabel 3.6 dan dengan cara yang sama dengan 3.1.2 maka graf invers

grup dihedral-16 G¢(D,¢) ditunjukkan pada Gambar 3.11.

1
s
r*
76
7

Gambar 3.11 Graf Invers Grup Dihedral-16 (Gg(Dy6))

S

3.6.3 Komplemen dari Gg(Dq¢)
Komplemen dari Gg¢(D,4) disimbolkan dengan G¢(D,4). Dengan cara yang
sama dengan komplemen graf invers grup dihedral-6 pada 3.1.3 maka (Gs(Ds6))

ditunjukkan pada Gambar 3.12.
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Gambar 3.12 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-16 (G(Dy4))

3.6.4 Jumlah Jarak Masing-masing Titik pada Gg(D1¢)

Berdasarkan Gambar 3.12, dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik
pada Gg(D;6). Jumlah jarak titik u D (u) pada Gg(D,) merupakan jumlah jarak
antara titik u dengan semua titik di (Gs(D;6)). Dengan menggunakan cara yang

sama pada 3.1.4 maka dapat disimpulkan bahwa pada Gs(D;¢) berlaku D(u) =

20,Vu € S,u#r+,u=r" «dan D(u) = 21, Vu lainnya.

3.6.5 Eksentrisitas Titik pada Gg(D1¢)
Berdasarkan Gambar 3.12, dapat dicari eksentrisitas titik u e(u) pada
Gs(D1g) yYang merupakan jarak terjauh dari titik u ke sebarang titik di Gg(Dq¢).

Dengan menggunakan cara yang sama pada 3.1.5 maka dapat disimpulkan bahwa
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eksentrisitas masing-masing titik pada komplemen graf invers grup dihedral-16

(G5(Ds6)) adalah sama yaitu 2.

3.6.6 Eccentric-Distance Sum pada Gg(Dq)

Setelah diketahui jumlah jarak dan eksentrisitas masing masing titik pada

Gs(D,¢), dapat dihitung eccentric-distance sum dari Gg(D,¢) sebagai berikut:

¢9GMe) = Y e@DM

uev (Gs(D19))

= (e(1)D(1)) + (e(M)D(™)) + (e(rH)D(rH)) + (e(r*)D(r?)) +
(e)DH) + (e(r>)D(®)) + (e(r®)D(r®)) +
(e)D(r7)) + (e(s)D(s)) + (e(sr)D(sr)) -
(e(sr2)D(s72)) + (e(sr®)D(sr)) + (e(sr*)D(sr%)) +
(e(sr®)D(s7%)) + (e(sr€)D(s7%)) + (e(sr7)D(sr7))

=(2-21) + (2-20) + (2-21) + (2-20) + (2 - 21) + (2 - 20)
+(2:21) 4+ (2-20) + (2-21) + (2-21) + (2-21) + (2 - 21)
+(2-21) + (2-21) + (2-21) + (2 21)

= 664

Jadi, dapat diketahui bahwa eccentric-distance sum dari komplemen graf invers

grup dihedral-16 (Gs(D,¢)) adalah 664.

3.7 Eccentric-Distance Sum pada Komplemen Graf Invers Dqg
Himpunan anggota dari grup dihedral-18 adalah D,g = {1,7,72,73,7%, 1>,
r8,17,18,s, 51,512,573, 514, 57°,57%,577,578}. Jika setiap anggota pada grup

dihedral-18 dioperasikan dengan operasi “o”, maka diperoleh Tabel 3.7.



Tabel 3.7. Tabel Cayley Grup Dihedral-18
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3.7.1 Invers dari Masing-masing Anggota Dg

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat dicari invers dari masing-masing anggota D, g

yaitu sebagai berikut:

17t =1,
(T4)_1 — TS’
(rS)—l =7,

(sr3)™1 =sr3

(sr7) 1 =sr7

)

-1 — 8
()t =14
sTl=g,

(sr)™ 1 =sr

Sr-.

(7 2 )abu™
(r6)1 = 73,
sr71 =sr,

5

J

(sr®>) 1 =sr

(r3)1 =

7)1 =

(sr®)~!

(sT)7*

STe,

Sr-.
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Berdasarkan uraian invers dari masing-masing anggota D;g, didapatkan

bahwa S = {r,r%, 73,74, 7°,r% r7, 8}

3.7.2 Graf Invers Grup Dihedral-18
Graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-18 disimbolkan Gs(D;g).
Berdasarkan Tabel 3.7 dan dengan cara yang sama dengan 3.1.2 maka graf invers

grup dihedral-18 G¢(D,g) ditunjukkan pada Gambar 3.13.

Gambar 3.13 Graf Invers Grup Dihedral-18 (Gg(Dy5))

3.7.3 Komplemen dari Gg(D1g)
Komplemen dari Gs(D;g) disimbolkan dengan Gg(D,g). Dengan cara yang
sama dengan komplemen graf invers grup dihedral-6 pada 3.1.3 maka (GS(D18))

ditunjukkan pada Gambar 3.14.
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Gambar 3.14 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-18 (Gs(D;g))

3.7.4 Jumlah Jarak Masing-masing Titik pada G¢(D4g)

Berdasarkan Gambar 3.14, dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik
pada Gs(D,g). Jumlah jarak titik u D(u) pada (Gs(D,g)) merupakan jumlah jarak
antara titik u dengan semua titik di (Gs(D;g)). Dengan menggunakan cara yang
sama pada 3.1.4 maka dapat disimpulkan bahwa pada Gs(D;g) berlaku D(u) =

24 ,Vu € Sdan D(u) = 25,Vu € S.

3.7.5 Eksentrisitas Titik pada Gg(D1g)

Berdasarkan Gambar 3.14, dapat dicari eksentrisitas titik u e(u) pada
Gg(Dyg) yang merupakan jarak terjauh dari titik u ke sebarang titik di Gs(D;g).
Dengan menggunakan cara yang sama pada 3.1.5 maka dapat disimpulkan bahwa
nilai eksentrisitas masing-masing titik pada komplemen graf invers grup dihedral-

18 (Gs(D1g)) adalah sama yaitu 2.
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3.7.6 Eccentric-Distance Sum pada Gs(Dqg)
Setelah diketahui jumlah jarak dan eksentrisitas masing masing titik pada

Gs(D;g), dapat dihitung eccentric-distance sum dari Gs(D,g) sebagai berikut:

$9GDw) = ) ewd@)

uev(Gs(Dra) )
= (e(D(D)) + (e()D()) + (e(rHD(?)) + (e(r>)D(r3)) +
(erHDEH) + (e(r>HD()) + (e(r®D(r®)) +
(eHDE7)) + (D)) + (e(s)D(s)) + (e(sr)D(sr))
+(e(st)D(s12)) + (e(sr®)D(sr3)) + (e(sr*)D(sr*)) +
(e(sr3)D(s73)) + (e(sr®)D(s79)) + (e(sr7)D(s77)) +
(e(sr®)D(sr?))
=(2:25)+(2:24) +(2:24) + (2-24) + (2 24) + (2 - 24)
+(2:24) +(2-24) + (2-24) + (2 25) + (2 - 25) + (2 - 25)
+(2+25) + (2-25) + (2-25) + (2 - 25) + (2 - 25) + (2 - 25)
= 884
Jadi, dapat diketahui bahwa eccentric-distance sum dari komplemen graf invers

grup dihedral-18 (Gs(D;g)) adalah 884.

3.8 Eccentric-Distance Sum pada Komplemen Graf Inverse D,

Himpunan anggota dari grup dihedral-20 adalah D,y = {1,7,72,

5 5

3,43, rl r7,r8 1%, s, 51,572,573, 51% 575,578,517, 518, 5r%}.  Jika  setiap
anggota pada grup dihedral-20 dioperasikan dengan operasi “o”, maka diperoleh

tabel Cayley pada Tabel 3.8.



51

Tabel 3.8 Tabel Cayley Grup Dihedral-20

3.8.1 Invers dari Masing-masing Anggota D,
Berdasarkan Tabel 3.8, invers dari masing-masing anggota D,, Yaitu

sebagai berikut:

1-1=1 T 2t =r8, r3) =17,
(r)~1 = 16, (r5)1 = 75, (r6)1 = 14, (r7)1 = 3,
@®t =r? ) t=r, sTl=g, sr7t = sr,
(sr?)1 =sr?, (sr3)71 =513, (srH)™1 = s1*, (sr>)~1 =575,
(sr®)~1 = sré. (sr7)"t =sr’. (sr®)~1 = sr8, (sr?)~t = sr°.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

IBR

CENTR
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Berdasarkan uraian invers dari masing-masing anggota D,,, didapatkan

bahwa S = {r,r%, 73,74, 78,17, r8r°).

3.8.2 Graf Invers Grup Dihedral-20
Graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-20 disimbolkan Gg(D,).
Berdasarkan Tabel 3.8 dan dengan cara yang sama dengan 3.1.2 maka graf invers

grup dihedral-20 G¢(D,,) ditunjukkan pada Gambar 3.15.

Gambar 3.15 Graf Invers Grup Dihedral-20 (Gs(D,,))

3.6.3 Komplemen dari Gs(D5q)
Komplemen dari Gs(D,,) disimbolkan dengan Gs(D,,). Dengan cara yang

sama pada 3.1.3 maka (Gg(Ds,)) ditunjukkan pada Gambar 3.16.
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S v é‘»‘
4;'4\‘ O “'A
» I

Gambar 3.16 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-20 (G (D))

3.6.4 Jumlah Jarak Masing-masing Titik pada Gg(D2g)

Berdasarkan Gambar 3.16, dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik
pada Gs(Dyo). Jumlah jarak titik u D (u) pada (Gs(D4o)) merupakan jumlah jarak
antara titik u dengan semua titik di (Gs(Ds,)). Dengan menggunakan cara yang
sama pada 3.1.4 maka dapat disimpulkan bahwa D(u) = 26 ,Vu € S dan D(u) =

27 ,Yu & S.

3.6.5 Eksentrisitas Titik pada Gg(D5g)

Berdasarkan Gambar 3.16, dapat dicari eksentrisitas titik u e(u) pada
Gs(D,o) yang merupakan jarak terjauh dari titik u ke sebarang titik di Gs(Dso).
Dengan menggunakan cara yang sama pada 3.1.5 maka dapat disimpulkan bahwa

nilai eksentrisitas masing-masing titik pada komplemen graf invers grup dihedral-

20 (Gs(D4)) adalah sama yaitu 2.
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3.6.6 Eccentric-Distance Sum pada Gg(D4g)
Setelah diketahui jumlah jarak dan eksentrisitas masing masing titik pada

Gs(D4p), dapat dihitung eccentric-distance sum dari Gg(D,,) sebagai berikut:

$9G0) = ) ewb@)

uev(Gs(Dz0))
= (e(D(D)) + (e()D()) + (e(rHD(?)) + (e(r>)D(r3)) +
(e(rHDY) + (e(r®)D(®)) + (e(r®)D(r®)) +
(erHIDE)) + (e(r®HD(E®)) + (e(r)ID(E?)) + (e(s)D(s))
+(e(sr)D(s)) + (e(sr?)D(sr?)) + (e(sr¥)D(sr3)) +
(e(srD(st%) + (e(sr3)D(s75)) + (e(sr®)D(s76)) +
(e(sr)D(sr7)) + (e(sr®)D(sr®)) + (e(sr)D(s7°))
=(2-27)+ (2-26) + (2-26) + (2-26) + (2 - 26) + (2 - 27)
+(2:26) +(2-26) + (2-26) + (2-26) + (2-27) + (2 - 27)
+(2-27) +(2-27) + (2-27) + (2-27) + (2 - 27) + (2 - 27)
+(2-27) + (2 27)
= 1064
Jadi, dapat diketahui bahwa eccentric-distance sum dari komplemen graf invers

grup dihedral-20 (Gs(Dy,)) adalah 1064.

3.9 Pola Eccentric-Distance Sum pada Gs(D5,,)
Berdasarkan pengamatan pada beberapa komplemen graf invers grup
D¢, Dg, D1, D15, D14D1¢, D1g, dan D,,, maka diperoleh pola unsur-unsur di S dan

banyaknya anggota S yang ditunjukkan pada Tabel 3.9 sebagai berikut.
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Tabel 3.9 Unsur di S dan Banyaknya Anggota S dari Grup Dihedral

) Banyaknya anggota S
n Unsur-unsur dari S
asn
Dg 3 {r,r%} 2
Dg 4 {r, 3} 2
Dyq 5 {r,r?,r3,r%} 4
D, 6 Lol -5 4
D4 7 {agffPe 1S PO 6
D¢ 8 {r,r?,r3,r5r% 17} 6
Dig 9 g 22, rihr ol 7 rel 8
D5y 10 e, re, rt re v’ rer ) 8
{r'li = 1,2,..,n — 1}, untuk n ganjil n — 1, untuk n ganjil
Dy, n : n
{r‘|i L, 2 1} ,untuk ngenap | n— 2, untuk n genap
Teorema 3.1

Untuk setiap grup dihedral D,,, dengan n = 3 dan S adalah himpunan anggota
D,,, yang tidak invers ke dirinya sendiri, maka
i) |S| =n — 1 untuk n ganjil
i) |S| = n — 2 untuk n genap.
Bukti
i) Untuk grup dihedral D,, = {1,7r,72,...,7" 1, s,s7,572,...,s7™" 1} dengan n
bernilai ganjil, diperolen bahwa 1 dan sri, Vi =1,2,..,n memiliki invers
terhadap dirinya sendiri. Sehingga diperoleh unsur-unsur dari S adalah
{r'li=1,2,3,..,n— 1}. Oleh karena itu, |S| =n — 1.

ii) Untuk grup dihedral D,, = {1,7,72, .., 1,s,sr,sr?%,...,st™ 1} dengan n

bernilai genap, diperoleh bahwa 1,72 dan sri, Vi = 1,2, ...,n memiliki invers
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terhadap dirinya sendiri. Sehingga diperoleh unsur-unsur dari S adalah
{riji#2,i=1,2,3,..,n— 1}. Oleh karena itu, |S| =n — 2. n

Selain itu, diperoleh pola eksentrisitas titik dan jumlah jarak titik pada
komplemen graf invers grup dihedral Gs(D,,,) yang ditunjukkan pada Tabel 3.10

sebagai berikut.

Tabel 3.10 Eksentrisitas Titik dan Jumlah Jarak Titik dari G¢(D,,,)

n Eksentrisitas titik Jumlah jarak titik
__ e(w) =2, D(u)=6,Vues
Gs(Dg) 3 =
vu € V(Gs(Dg)) D(u)=7,yugs
e(u) =2,
Gs(D 4 e u D(u) =9,Vu €D
s(Dg) vu € V(G5 D9) (w) 8
., e(u) =2, D(w)=12,Vu€eSsS
Gs(D1o) | 5 e 3
vu € V(Gs(D1o)) D(w)=13,vu es
. e(w) =2, D(w) =14,vu €S
Gs(Dyz) | 6 o W
vu € V(Gs(D12)) D(u)=15,vu ¢ s
, e(u) =2, D(u)=18,Vu€eSs
Gs(D14) | 7 i
vu € V(Gs(D14)) D(w)=19,vu es
_ n n
. T e(w =2, D(u)=20,VueS,u#rt,u+r" 4
Gs(Ds6) 8 —— .
Yu € V(GS(Dlé)) D(uw) = 21,u lainnya
_4 % e(w) =2, D(u) =24,YVues
Gs(D1g) | 9 ] el
vu € V(Gs(D1g)) D(u)=25,Vu¢s
e(u) =2, D(u)=26,Vu€eS
Gs(Dyo) | 10 —
vu € V(Gs(Dq0)) D) =27,vuées
vn=5
Untuk n ganijil
- e(u) =2,
Gs(D n ___ | Dw=3n—-3,Vues
S( 271) Yu € V(GS(DZTL))
D(u)=3n—2,vu gs
Untuk n genap
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Jikan = 4k + 2,k € N maka
D(u)=3n— 4,Vues
Du)=3n—-3,Yués
Jikan = 4(k + 1), k € N maka

n n
Dw)=3n—4VueSu+rs,usr" s

D(u) = 3n — 3 ,u lainnya

Teorema 3.2

Eksentrisitas setiap titik pada graf komplemen dari graf invers dari grup
dihedral G5(D,,,) adalah 2.
Bukti
Pada Gg(D,,), untuk setiap 1 < i,j < n titik ! tidak akan terhubung langsung
dengan titik s/ karena 1 o sr/ & S. Sehingga pada Gg(D,,) titik r¢ terhubung
langsung dengan titik sr/. Karena setiap titik s/ juga terhubung langsung dengan
titik r*,v, k = 1,2, ..., n, maka terdapat lintasan r* — r* dengan panjang 2. Begitu
juga, karena setiap titik ¢ juga terhubung langsung dengan titik sr', vl = 1,2,..,n,
maka terdapat lintasan s/ — sr! dengan panjang 2. Sehingga terdapat d(r, %) =
2 dan d(srj,srl) = 2.
Misalkan terdapat d(r™,r') > 2,vm = 1,2, ...,n, maka terdapat lintasan r™ — r*
dengan panjang lebih dari 2. Titik ™ terhubung langsung dengan titik sr/,¥j =
1,2, ...,n. Karena panjang lintasan r™ — r* lebih dari 2, maka titik s/ belum tentu
terhubung langsung dengan titik r¢. Hal tersebut kontradiksi dengan pernyataan
bahwa pada Gg(D,,) titik ri terhubung langsung dengan titik sr/. Sehingga
haruslah jarak maksimal setiap titik pada Gg(D,,) adalah 2. Oleh karena itu,

eksentrisitas setiap titik pada Gs(D,,,) adalah 2. [ ]
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Teorema 3.3
Misalkan G¢(D,,,) adalah komplemen graf invers grup dihedral dengan n > 5.

Jika n ganjil, maka berlaku:

3n—3, YVuesS
D(“)‘{sn—z, vues

Jikan genap dan n = 4k + 2, k € N maka berlaku:

3n—4, Vues
D(”)_{sn—s, Vu¢s

Jikan genap dan n = 4(k + 1),k € N maka berlaku:

n n

n nn

D(u)={3n_4' Vu_ES,uirélv,uqtr 4
3n—3, u lainnya

Bukti

Untuk setiap grup dihedral D,,,, berdasarkan Teorema 3.1 bahwa jika n ganjil maka

5 = {ri|i — 1}. Sehingga unsur-unsur yang bukan merupakan anggota
dari S adalah {1,sr!li=1,2,..,n}. Jika n genap maka S = {ri|i qtg,i =
1,2,..,n— 1}. Sehingga unsur-unsur yang bukan merupakan anggota dari S adalah

{1,7”;, sri|i L12 ...,n}.

Kasus 1. Jika n ganjil.

i) Misalkan w €S, maka u € {rf|i =1,2,..,n—1}. Pada Gg(D,,), titik u
terhubung langsung dengan titik sr*,vk = 1,2, ...,n dan terhubung langsung
dengan titik »™~¢. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik r/, vj #

i,j#n—1i,j=1,2,..,n. Sehingga,

D) =d(u,r" )+ Y dwsr*)+ » d(ur/)

J#i
j#ENn—i
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=1+14+1++1+ 2+2+--+2

n n-2

=1+n+2(n-2)
=3n-—3
ii) Misalkan u ¢ S,u = 1, maka pada G(D,,,), titik u terhubung langsung dengan
titik s*,vk = 1, 2, ...,n. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik

ri, Vi =1,2,..,n — 1. Sehingga,

n n-1
D(w) = Z d(u,sr®) + Z d(u,rt)
k=1 i=1

=14+14-4+1+ 2+2++2

n n-—1

=n+2(n—-1)

=3n—2
Misalkan u ¢ S,u # 1 maka u € {sr|i = 1,2,...,n}. Pada Gs(D,,), titik u
terhubung langsung dengan titik 7/,Vvj = 1,2,..,n. Namun titik u tidak

terhubung langsung dengan titik sr*, vk # i,k = 1,2, ..., n. Sehingga,

D(u) = Z d(u, ) + z d(u, sr®)
=1 =1
k#i

=1+1++1+4+ 242++2

n n—1
=n+2(n—1)
=3n—2

Berdasarkan (i) dan (ii) maka pada Gs(D,,,) dengan n ganjil berlaku D(u) = 3n —

3,vueSdanD(u) =3n—2,Vu & S.
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Kasus 2. Jikan genapdann = 4k + 2,k € N.

i) Misalkan u € S maka u € {ri

i #2,i=1,2,..,n—1}. Pada Gs(Dyy,), titik u
terhubung langsung dengan titik sr*,vk = 1,2, ..., n, titik u juga terhubung
langsung dengan titik ™! dan titik r("‘i“g. Namun titik u tidak terhubung
langsung  dengan titik 1/, Vj #ij#En—ijEm-D+2,j=12.,n
Sehingga,

n n
D) =d(u,r™ ") +d (u,r(n_m%) + Z d(u, sr®) + Z d(u, 1)
k=1 Jj=1

Jj#i
j#En—i
j:t(n—i)+%

=1+1+14+1++1+ 2424 ~+2

n =3

=2+n+2(n-3)
=3n—4%
ii) Misalkan u & S,u € {ri|i = natiu = g} maka pada Gg(D,,), titik u

terhubung langsung dengan titik sr*,vk = 1,2, ..., n, titik u juga terhubung

langsung dengan titik ™, Vm # i,m =n atau m = g Namun titik u tidak

terhubung langsung dengan titik r/, vj # g,j =1,2,..,n— 1. Sehingga,

n n—1
D) =dur™) + Z d(u,sr®) + z d(u,r/)
k=1 =
..n
J#5

=1+14+1+4+1+ 2+2+-+2

n n-—2

=14+n+2(n-2)

=3n-—3
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Misalkan u & S,u € {sri|i = 1,2,...,n}, maka pada Gs(D,,), titik u terhubung
langsung dengan titik %, vk = 1,2, ...,n dan juga terhubung langsung dengan
titik sri+§. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik sr/,vj # i,j #

i+ ;—l,j =1,2,...,n. Sehingga,

n n
D(w)=d (u, sr”g) + Z d(u, %) + Z d(u,sr’)
k=1 =1

J#L
g o
]¢l+§

=14+14+14+4+1+ 2+2++2

n e

=14+n+2(n-2)

=3n—3
Berdasarkan (i) dan (ii) maka pada G(D,,) dengan n genap dan n = 4k + 2,k €
N berlaku D(u) = 3n —4,vu € Sdan D(u) = 3n — 3,Vu € S.

Kasus 3. Jikan genapdann = 4(k + 1),k € N.
i) Misalkan u € S,u # rs,u # r" "+ maka uE{r‘ﬁi%,ii%,iin—%,i:

1,2, ..,n — 1}. Pada Gg(D,,,), titik u terhubung langsung dengan titik sr*, vk =

(n—i)+§'

1,2, ...,n, titik u juga terhubung langsung dengan titik ™~* dan titik r
Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik r/,Vj # i,j # n —i,j #

(n—1i)+ g,j = 1,2, ...,n. Sehingga,

n n
D) =d(u,r™ ") +d (u,r(n_i)%) + Z d(u, sr®) + Z d(u,1/)
k=1 j=1

J#i
jEn—i
j:t(n—i)+%

=1+1+1+14++1+ 242+ +2

n n-3
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=2+n+2(n-3)
=3n—4

i==ataui=n —%} maka pada Gs(D,,), titik u

ii) Misalkan u € 5, u € {7
terhubung langsung dengan titik sr*, vk = 1,2, ..., n dan titik u juga terhubung

langsung dengan titik ™, vm # i,m = % ataum =n — %. Namun titik u tidak

n

terhubung langsung dengan titik r/,vj # z,j +n— (Z)’j =12, ..,n.

Sehingga,

D) =d(ur™) + z d(u, sr®) + z d(u,r/)
k=1 =i

.iﬂ
J#Z

j£n—2
=l

=14+14+1+-4+1+ 2+2+-+2

n n-—2

SRS - 2l )

=3n-3
Misalkan u & S,u € {ri|i =" atanl = %} maka pada Gg(D,,), titik u
terhubung langsung dengan titik sr*, vk = 1,2, ...,n, titik u juga terhubung

langsung dengan titik r™,Vm # i,m =n atau m = 2 Namun titik u tidak

terhubung langsung dengan titik r/, vj # g,j =1,2,..,n— 1. Sehingga,

n n-—-1

D) =dur™) + Z d(u,sr®) + Z d(u, /)
k=1 =1
j*5

=1+14+1++1+ 2+2+--+2

n n-—2

=1+n+2(n—-2)
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=3n-3
Misalkan u & S,u € {sri|i = 1,2,...,n}, maka pada Gs(D,,), titik u terhubung
langsung dengan titik %, vk = 1,2, ...,n dan juga terhubung langsung dengan
titik sr”g. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik sv/,Vj # i,j #

+2,j=1,2,..,n. Sehingga,

D(u) = u srit Z d(u,v®) + Z d(u,sr’)

]#—'l
0 i o U
]-'f—'l+7

=14+14+14+-4+1+ 2+2+-+2

n n-2

=1+n+2(n-2)

=3n—3
Berdasarkan (i) dan (ii) maka pada G (D,,,) dengan n genap dann = 4(k + 1),k €
N berlaku D(u) =3n—4,Vu € S,u #+ r%,u = rn_% dan D(u) = 3n—3,Vu
lainnya. ]

Setelah diperoleh pola eksentrisitas titik dan pola jumlah jarak pada

Gs(D,,,), diperoleh pula pola eccentric-distance sum pada komplemen graf invers
grup dihedral £95(Gs(D.,)) ditunjukkan pada Tabel 3.11 sebagai berikut.

Tabel 3.11 Eccentric-Distance Sum dari Gg(D,,,)

n Eccentric-distance sum (£95)
m 3 80
m 4 144
Gs(D10) 5 252
Gs(D12) 6 352
Gs(D1a) 7 520
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Gs(D16) 8 664
Gs(D1g) 9 884
Gs(Dyo) 10 1064
Gs(Dap) n vn =5

Untuk n ganjil
£95(Gs(Dyp)) = 12n% — 10n + 2
Untuk n genap
Jikan = 4k + 2,k € N maka
£95(Gs(Dyp)) = 12n% — 14n + 4
Jikan =4(k + 1),k € N maka
£95(Gs(Dyn)) = 12n% — 14n + 8

Teorema 3.4
Untuk setiap n = 5, eccentric-distance sum pada komplemen graf invers grup
dihedral £95(Gs(D,,,)) adalah

12n2 —10n+2,  jikan ganjil
fds(GS(DZn)) =<12n% — 14n + 4, jikangenap,n =4k + 2,k €N
12n? —14n + 8, jikangenap,n=4(k+1), k€N

Bukti
Kasus 1. Jika n bernilai ganijil.

Berdasarkan Teorema 3.1, 3.2, dan 3.3 maka diperoleh

§%(Gs ) = ) WD) + ) e(D®)

UES VES
=23n-3)(n—-1)+2(3n-2)(n+1)
=12n?>—-10n+ 2

. &95(Gg(Dyp)) = 12n% — 10n + 2 jika n ganjil.
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Kasus 2. Jika n bernilai genap dan n = 4k + 2,k € N.

Berdasarkan Teorema 3.1, 3.2, dan 3.3 diperoleh

§95(G5 (D) = ) D@ + ) e@D(®)

UesS VES
=2CBn—4)(n—-2)+23Bn-3)(n+2)
=12n®? — 14n + 4
© &9(Gs(Dyp)) = 12n2 — 14n + 4 jikan genap dann = 4k + 2,k € N.
Kasus 3. Jika n bernilai genap dann = 4(k + 1),k € N.

Berdasarkan Teorema 3.1, 3.2, dan 3.3 diperoleh

§%5(Gs(Dy)) = z e(w)D(u) + z e(W)D() +e (r%) D (r%)

UES VES
n n

n nn
uErduEr’ 4

+e (rn_%) D (rn_%)
=2383n—4)(n—-4)+2Bn—-3)(n+2)+4(3n - 3)
=12n%2—14n+8

« &%(Gs(Dyy)) = 12n? — 14n + 8 jikangenapdann =4(k+ 1),k €N. m

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pola-pola yang
didapatkan dalam pembahasan ini yang disajikan dalam beberapa teorema antara
lain pola unsur-unsur di S dan banyaknya anggota S yakni anggota yang tidak invers
ke dirinya sendiri, pola eksentrisitas titik, pola jumlah jarak, dan pola eccentric-
distance sum pada graf komplemen dari graf invers grup dihedral.

Allah Swt. berfirman dalam al-Quran surat an-Nur/24:45 yang berbunyi:



Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan
dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu”.

Allah Swt. menyebutkan tentang Kekuasaan-Nya Yang Maha Sempurna
dan Pengaruh-Nya Yang Maha Agung dalam menciptakan makhluk-Nya yang
beraneka ragam bentuk, warna, dan sepak terjangnya yang semuanya itu Dia
ciptakan dari satu air (Katsir, 2004:72). Ayat tersebut menjelaskan tentang
sekumpulan binatang. Dalam kelompok binatang tersebut ada sekelompok yang
berjalan tanpa kaki (melata), ada yang berjalan dengan dua kaki, empat, atau
bahkan lebih.

Sebagaimana dalam konsep matematika, kelompok atau kumpulan objek-
objek yang terdefinisi secara jelas disebut sebagai himpunan. Seperti himpunan

binatang yang berkaki empat yakni {sapi, kucing, singa, harimau, kambing}. Begitu

pula himpunan S yakni {rf|li=1,2,..,n—1} untuk nganjil dan {ri|i¢72—l,i=

1,2,..,n— 1} untuk n genap.

Jarak d(u, v) pada suatu graf merupakan panjang lintasan antara titik u ke
titik v pada graf tersebut. Eksentrisitas titik u merupakan jarak maksimal dari titik
u ke sebarang titik pada suatu graf. Sedangkan jumlah jarak titik u merupakan
jumlah dari jarak antara titik u ke semua titik pada suatu graf. Menyinggung tentang

jarak, Allah Swt. berfirman dalam al-Quran surat Saba/34:18 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami
limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan
antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota
itu pada malam dan siang hari dengan aman.

Allah Swt. menceritakan apa yang diperoleh mereka berupa kenikmatan,
kemewahan hidup, kesenangan, negeri yang makmur, tempat-tempat yang aman,
dan kota-kota yang saling berdekatan satu sama lain yang dipenuhi pepohonan,
tanaman, dan hasil buah-buahan yang melimpah. Sehingga, orang yang melakukan
perjalanan dapat beristirahat siang hari di suatu kota, lalu menginap di kota lainnya

menurut kondisi dan keadaan yang diperlukan dalam perjalanan (Katsir, 2004:563).

Rasulullah Saw. bersabda:

O
o -

Artinya: “Barang siapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan
umurnya, maka hendaklah ia menyambung silaturrahim.” (HR Bukhari dan
Muslim).

¢ AK

Begitulah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim tersebut menjelaskan
bahwa seseorang yang menyambung hubungan kekerabatan atau silaturrahim akan
dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya.

Mencari nilai eccentric-distance sum haruslah pada suatu graf terhubung.
Jika suatu graf tidak terhubung, maka tidak dapat dicari nilai eccentric-distance sum
dari graf tersebut. Sehingga keterhubungan antar titik pada suatu graf diperlukan
agar graf tersebut menjadi graf terhubung. Semakin banyak anggota pada himpunan
titik dari suatu graf, maka semakin banyak pula sisi yang menghubungkan antar

titik tersebut dan semakin besar nilai eccentric-distance sum dari graf tersebut.
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Sama halnya dengan silaturrahim, semakin banyak seseorang bersilaturrahim maka

akan dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya.

A B A B

De— ¢ C

Gambar 3.17. Representasi Silaturrahim dalam Graf

Misalkan Gambar 3.17 merupakan representasi silaturrahim dalam bentuk
graf. Dimisalkan titik A, B, C, D adalah kerabat, titik A dan titik B terhubung
langsung jika dan hanya jika si A dan si B saling bersilaturrahim. Graf S memiliki
nilai eccentric-distance sum lebih besar daripada graf R karena graf S memiliki

anggota dan keterhubungan lebih banyak daripada graf R.



BAB IV

PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah diperoleh pada Bab 11l, maka
dapat diambil kesimpulan pola eccentric-distance sum pada komplemen graf invers

grup dihedral adalah sebagai berikut:

1. Himpunan anggota S dari D, adalah {r!|i = 1,2, ...,n — 1} untuk n ganjil dan
{ri|i % g = 1, 2% " 1} untuk n genap. Sehingga |S| = n — 1 untuk n
ganjil dan |S| = n — 2 untuk n genap.

2. Eksentrisitas setiap titik pada G¢(D,,,) adalah 2.

3. Jumlah jarak pada G¢(D,,), Vn = 5 adalah

3n—3, YVues
D(u)_{Sn—Z, Yu &S

untuk n ganjil,

3n—4, YVues
D(”)_{sn—s, Vues

untuk n genap dann = 4k + 2,k € N, dan

n n

n n

D(u):{Sn—él, Vu.ES,uth,uir )
3n—3, u lainnya

untuk n genap dann = 4(k + 1),k € N.
4. Eccentric-distance sum pada Gs(D,,,), Vn = 5 adalah

12n?2 —10n+2,  jikan ganjil
§%(Gs(Dyy)) =412n2 —14n+4,  jikangenap,n=4k+ 2,k €N
12n? —14n + 8, jikan genap,n=4(k+ 1),k €N
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3.2 Saran
Penelitian ini hanya difokuskan pada pokok masalah mengenai eccentric-
distance sum pada komplemen graf invers grup dihedral. Dengan demikian untuk
penelitian selanjutnya, penulis menyarankan kepada pembaca untuk meneliti

eccentric-distance sum dari graf invers grup berhingga lainnya.
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